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ABSTRAK

PENGARUH POWERPOINT DENGAN VISUAL BASIC APPLICATIONS
(VBA) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAH TERHADAP
HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA KELAS
XI'IPS DI SMA NEGERI 1 SIDOMULYO
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh
ERWIN FATHONI

Media sebagai salah satu komponen dari pengajaran yang sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan
mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Media pembelajaran di
gunakan sebagai saluran untuk menyampaikan materi dari guru ke siswa. Media
pembelajaran juga di anggap efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran merupakan
salah satu sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan dan sebagai alat bantu
dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh yang positif
dan signifikan Powerpoint sebagai media Pembelajaran dengan Visual Basic
Applications (VBA) terhadap hasil belajar kognitif pada Pembelajaran Sejarah
Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 2015/20167.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan desain penelitian Posttest Only Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Sidomulyo Lampung Selatan Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel
menggunakan jenis Sampling purposive Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data kuantitatif dengan dilakukan uji analisis data dengan rumus
Eta dan Uji F.

Berdasarkan analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan rumus Eta dapat
diperoleh hasil penghitungan sebesar 0,53 jadi ada pengaruh positif yang cukup
berarti, dengan menghitung rata-rata Posttest dengan rumus uji F diperoleh hasil
sebesar 42,47 yang artinya signifikan, karena Fhiwung™> Franel = 3,84. Kesimpulan,
positif berarti apabila media Powerpoint berbasis (VBA) dilakukan dengan
langkah-langkah yang benar maka hasil belajar kognitif siswa akan meningkat,
dan signifikan berarti bahwa sebesar 95% media Powerpoint berbasis (VBA) ini
dipercaya dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang dijalankan
secara teratur dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
seseorang atau peserta didik yang berfungsi untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia agar memperoleh kualitas kehidupan kearah yang lebih

baik. Seperti diungkapkan Oemar Hamalik :

“Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya
dan pada akhirnya dapat menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungs dan berguna bagi kehidupan masyarakat
sekitar maupun orang banyak” (Oemar Hamalik 2005:3).

Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pendidikan adalah dengan cara
meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan pada jenjang
sekolah harus lebih ditingkatkan untuk menghasilkan lulusan atau output

yang berkualitas serta mampu bersaing dalam era globalisasi.

Melalui pendidikan yang baik dihasilkan sumber daya manusia yang terampil
dan produktif sebagai subjek sekaligus objek dalam mengisi pembangunan
nasional. Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas

masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan



kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan memperhatikan tantangan perkembangan global.

Salah satu sarana dan prasarana untuk mendapatkan pendidikan adalah di
sekolah. Di mana dapat membentuk manusia yang berilmu pengetahuan dan
memiliki lulusan-lulusan yang berkualitas. Pembelgjaran di sekolah bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan yang dapat menghasilkan siswa-siswi yang
berprestasi dan memiliki kemampuan terbaik dalam belgjar. Proses kegiatan
pembelgaran adalah hal utama dalam proses pendidikan di sekolah,
sedangkan prestasi belgjar merupakan hasil yang diperoleh karena aktivitas
yang dilakukan.

Dalam suatu pendidikan formal tentu di dalamnya ada sebuah pembelgaran,
pembelgjaran haruslah didukung dengan bahan materi, media yang digunakan
dan media yang dipakai terkadang menggunakan peralatan yang berteknol ogi.
Perkembangan teknologi di era globalisas ini tentu memberikan sumbangsih
yang besar bagi dunia. Tidak hanya dalam hal industri tapi pada pendidikan
pula. Teknologi berasal dari istilah teckne yang berarti seni atau keterampilan.
Pengertian teknologi sebagal kumpulan pengetahuan, melengkapi pengertian
teknologi sebagal barang buatan yang ditujukan untuk mendukung kegiatan
manusia agar lebih efisien dan bertujuan (Bambang Warsita, 2008: 110).
Kehidupan manusia kini tidak dapat lepas dari teknologi yang ada
disekitarnya, hampir setigp hari manusia berinteraksi dengan teknologi untuk
membantu segala aktivitasnya. Kemaguan teknologi juga menunjukkan
kredibilitas sebuah negara itu maju atau tidak, tidak hanya tentang teknologi

eletronik sgatetapi juga mengenal teknologi pendidikan.



“Teknologi merupakan bagian integral dalam setiap budaya. Makin maju
suatu budaya, makin banyak dan makin canggih teknologi yang digunakan.
Teknologi diterapkan di semua bidang kehidupan, di antaranya bidang
pendidikan. Teknologi modern dalam bidang komunikasi dengan produk
yang berupa peralatan elektronik dan bahan (software) yang disgjikannya
telah mempengaruhi seluruh sektor kehidupan termasuk
pendidikan.”(Bambang Warsita, 2008: 111)

Sebab hal itulah betapa pentingnya sebuah teknologi khususnya dalam bidang
pendidikan untuk terus berkembang mengikuti arus perkembangan zaman,
sehingga guru salah satu penggerak pendidikan juga berperan penting untuk
ikut mengembangkan media, metode atau model pembelgaran dengan
menggunakan teknologi.Tapi tidak semua guru menguasai teknologi untuk
dijadikan media dalam pembelgjarannya dan tidak semua mata pelgjaran di
sekolah yang dapat diaplikaskan dalam sebuah media yang berbasis
teknologi tetapi itu semua dapat dilakukan dengan cara terus belgar.
Membuat sebuah media dengan sebuah software juga membutuhkan
teknologi seperti penggunaan komputer dan LCD. Pembelgaran yang
menggunakan suatu media membantu guru menyampaikan materi secara
komunikatif kepada para siswa sehingga dengan kriteria sebuah media yang
baik apa yang disampaikan guru lebih mudah diserap oleh murid. Menurut
Criticos (1996) Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan dari komunikator menjadi komunikan (Daryanto,

2010: 4).

Daam usaha untuk mencapa suatu hasil belgar dari proses belgar

mengajar seseorang siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:



1. Faktor internal

Faktor yang timbul dari dalam diri  sswa itu  sendiri.
Digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Misanya: faktor fisiologis diantaranya: keadaan fisik, sedangkan faktor
psikologis, diantaranya: intellegensi, bakat khusus, minat dan perhatian,

keadaan emosi sertadisiplin.

2. Faktor eksterna

Faktor yang berasal dari luar diri siswaitu sendiri. Digolongkan menjadi dua,

yaitu: faktor sosial dan faktor non sosial.

Misalnya: faktor sosial, diantaranyas manusia (sesama manusia) baik
manusia itu ada (hadir) maupun kehadiranya itu dapat disimpulkan, jadi
tidak langsung hadir, sedangkan faktor non sosial, diantaranya: keadaan
udara, suhu, cuaca, waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belgjar, aat

alat pelgaran, dan lain-lain (Suryabrata, 1993: 249).

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelgjaran yang berupa sarana dalam pembelgaran dapat mempengaruhi
hasil belgar. Dapat dikembangkan lagi bahwa Media pembelgaran dan
sarana seperti penggunaan LCD dalam pembelgaran berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikas (TIK) juga dapat mempengaruhi hasil belgar
siswa. Dengan menggunakan media Powerpoint berbasis Visual Basic
Applications (VBA) di harapkan siswa bisa lebih tertarik pada media
pembelgjaran Powerpoint ini. Visual Basic Applications (VBA) merupakan

bahasa pemograman yang terdapat dibalik aplikasi Microsoft Office. Bahasa



pemrograman ini dapat dimanfaatkan untuk lebih mendayagunakan file-
file Microsoft Office yang kita ciptakan, misalnya membentuk interaktivitas
pada sebuah file presentasi. Powerpoint berbasis Visual Basic Applications
(VBA) memiliki dayatarik tersendiri yang berupa gambar dan suara sehingga
mudah di pahami sebagai media pembelgjaran dan dengan penggunaan
Visual Basic Applications (VBA) pada Powerpoint di harapkan siswa lebih

dapat memahami materi yang di terangkan melalui Powerpiont.

Di sekolah SMA Negeri 1 Sidomulyo sudah tersedia fasilitas berupa TV,
VCD, LCD, Laptop yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belgjar
mengajar. Tetapi dalam penyajiannya hanya menggunakan metode ceramah
sehingga siswa merasa bosan untuk belgar, khususnya pada Mata Pelgjaran
Sgarah. Hal ini diketahui peneliti melalui wawancara dengan beberapa orang
siswa kelas XI. Siswa jarang dilibatkan dan berlaku pasif artinya hanya
mendengarkan penjelasan guru sgja. Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Sidomulyo, peneliti mengetahui
bahwa kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang
digarkan, khususnya pada Mata Pelgjaran Sgjarah disebabkan oleh beberapa
hal. Informas yang dihimpun dari beberapa orang guru di SMA Negeri 1
Sidomulyo diantaranya adalah kondis guru yang memberikan materi hanya
dengan menggunakan metode ceramah, lalu kurang beragamnya metode
pembelgjaran yang digunakan sehingga kegiatan mengajar menjadi monoton,
dan juga disekolah tersebut kurang memanfaatkan media pembelgjaran yang

mereka miliki agar proses pembelgjaran lebih bervarias.



Hamalik menyatakan pada ha salah satu tolak ukur keberhasilan
pembelgjaran adalah daya serap atau hasil belgar yang dicapai siswa
dalam belgar. Dimana daya serap berdasarkan hasil evaluasi belgar
dan upaya daam meningkatkan keberhasilan belgar siswa dapat
dilakukan dengan perbaikan pada proses pembelgaran, baik metode
daam pencapaian materi maupun media yang digunakan dalam
penyajian materi (Hamalik, 2001:87).

Serta menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai bahwa: “salah satu cara
daam meningkatkan motivas dan daya serap siswa dalam belgar
adalah menggunakan media yang dapat membantu proses belgar
mengajar. Media pengajaran dapat mempertinggi proses belgar siswa
dadam penggaran yang pada gilirannya diharapkan dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya” (Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai, 2001:1).

Untuk mengatasi kebosanan siswa tersebut perlu menggunakan media yang
menarik untuk siswa yang juga melibatkan siswa dalam proses
pembelgarannya tidak hanya siswa sebagai pendengar guru meyampaikan
materi. Di sini siswa perlu digjak berinteraks agar ada komunikasi yang baik

antara guru dan murid agar terciptanya KBM yang baik.

Penggaran menggunakan Media Powerpoint berbasis Visual Basic
Applications (VBA) diharapkan bisa membantu siswa lebih mudah
memahami pelgaran yang disampaikan guru, karena dikemas dengan lebih
menarik sehingga murid suka. Pengajaran menggunakan Media Power point
berbasis Visual Basic Applications (VBA) diduga dapat menjadi solusi untuk
mempengaruhi hasil belgjar kognitif siswa tersebut. Namun demikian, untuk
menjawab dugaan tersebut tentunya perlu dilakukan penelitian terlebih

dahulu.

Dengan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Powerpoint Dengan Visual Basic



Applications (VBA) Sebagai Media Pembelgaran Sgjarah terhadap hasil
belgjar kognitif Siswa Kelas X1 IPS Di SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun

Ajaran 2015/2016".

B. AnalissMasalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada
pengarun yang positif dan signifikan Powerpoint dengan Visual Basic
Applications (VBA) sebaga media pada Pembelgjaran Sejarah terhadap hasil
belgjar kognitif siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun

Ajaran 2015/20167”

C. Tujuan Pendlitian, Kegunaan Penelitian, dan Ruang Lingkup Penelitian

1. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan Powerpoint dengan
Visual Basic Applications (VBA) sebagai media pada pembelgjaran sejarah
terhadap hasil belgar kognitif siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1

Sidomulyo Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



1. Bagi Peneliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah
pengalaman, dan pengetahuan peneliti terkait dengan penelitian meng-
gunakan media Powerpoint bebasis Visual Basic Aplications sebagai
media pembelgjaran serta sebagai refrerensi peneliti lain yang melakukan
penelitian sgenis.

2. Bagi Guru, dapat menjadi media pembelgjaran aternatif yang dapat di-
terapkan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa terhadap mata pelgjaran
sgjarah.

3. Bagi Siswa, dapat meningkatkan daya tarik siswa dan minat belgjar siswa
terhadap mata pelgaran Sgarah dengan media pembelgaran yang
menyenangkan.

3. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:

1. Subjek Penelitian : Siswakelas X1 IPS2 SMA Negeri 1 Sidomulyo

2. Objek Penelitian  : Media Powerpoint berbasis Visual Basic
Applications (VBA) dan pengaruhnyaterhadap
hasil belgjar kognitif

3. Tempat Penelitian : SMA Negeri 1 Sidomulyo

4. Waktu Penelitian : Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016

5. Bidang IImu : Pendidikan
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, DAN

HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Pengaruh

Pengertian pengaruh yaitu “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuataan
seseorang” (Depdiknas, 2002:849), sedangkan pengertian pengaruh yang lain
menurut Badudu dan Zain adalah “(1) daya yang menyebabkan sesuatu yang
terjadi, (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain,
dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain”

(Badudu dan Zain, 1994:1031).

Menurut Surakhmad menyatakan bahwa “pengaruh adalah kekuatan yang
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala yang dapat memberikan
perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya” (Surakhmad, 1989:7).
Jadi, pengaruh adalah daya yang bisa memicu benda maupun orang yang

dapat memberikan suatu perubahan.
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Slameto menyatakan bahwa “perubahan adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu yang baru sehingga dapat
memperoleh hasil yang diinginkan” (Slameto, 2003:2).

Perubahan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perubahan model,
strategi, dan pendekatan yang digunakan oleh seorang guru dalam kegiatan
pembelgjaran. Ketepatan model, strategi, dan pendekatan yang digunakan

oleh guru akan memberi pengaruh terhadap hasil belgjar peserta didiknya.

Konsep M edia Powerpoint

Semakin berkembangnya teknologi yang ada, saat ini telah tersedia aplikasi
untuk mendukung pembuatan bahan gjar berbasis multimedia terutama bahan
gar multimedia interaktif diantaranya yaitu Microsoft Powerpoint. Microsoft
Powerpoint merupakan program aplikasi presentasi yang sangat popular dan
paling banyak digunakan dalam pembelgaran sebagal media pembelgaran
dalam penyampaian materi pelgaran. Dengan menggunakan Powerpoint guru
dapat membuat media presentasi dengan mudah.

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 86) program Powerpoint adalah salah satu
software yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan program
multimedia dengan menarik, mudah dalan pembuatan, mudah dalam
penggunaan dan relative murah, karena tidak membutuhkan bahan baku
selain aat untuk penyimpanan data.

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 86) Powerpoint dapat digunakan melalui

beberapa tipe penggunaan, antaralain:



11

1. Personal Presentation: pada umumnya Powerpoint digunakan untuk
presentasi dalam classical learning. Seperti kuliah, seminar dil. Pada
penyajian ini Powerpoint sebagai alat bantu bagi guru untuk presentasi
menyampaikan materi dengan bantuan media Powerpoint. Dalam ha ini
kontrol pembelgjaran terletak pada guru.

2. Sand Alone: pada pola penyajian ini, Powerpoint dapat dirancang khusus
untuk pembelgaran individu yang bersifat interaktif, meskipun kadar
interaktifnya tidak terlalu tinggi namun Powerpoint mampu menampilkan
feedback yang sudah diprogram.

3. Web Based: pada pola ini Powerpoint dapat diformat menjadi file web
sehingga program yang muncul berupa browser yang dapat menampilakan
internet.ha ini ditunjang dengan adanya fasilitas dari Powerpoint untuk
mempublish hasil pekerjaan anda menjadi web.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa media pembelajaran Power point

adalah termasuk media presentasi. Sebenarnya, hampir semua jenis media

yang pada dasarnya dibuat untuk dipresentasikan kepada peserta didik atau
sasaran, yang membedakan antara media presentasi dengan media yang lain
adalah pada media presentass materi yang ingin disampaikan dibuat dalam
sebuah program computer yang dipresentasikan melalui proyektor, kemudian
materi dapat diubah ke dalam teks, gambar, animasi, dan video yang
dikombinasikan dalam satu kesatuan yang utuh. Dan ini termasuk ke dalam
pengembangan media pembelgaran. Pengembangan media perlu dilakukan
agar ketersediaan media pembelgaran bertambah. Menurut Rayandra Asyhar

(2012: 93) media pembelgjaran yang tersedia diberbagai sekolah masih belum

merata. Ada sekolah yang mampu menyediakan beragam media pembelgaran

daam jumlah yang relatif banyak, ada juga yang masih belum memiliki

ragam dan jumlah media yang diperlukan.

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 94) pengembangan media pembelgaran

sangat penting artinya untuk mengatas kekurangan dan keterbatasan
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persediaan media yang ada. Pengembangan media pembelajaran merupakan
kegiatan yang terintegras dengan penyusunan dokumen pembelgaran
lainnya. Untuk menghasilkan suatu media pembelgjaran yang baik dalam arti
efektif meningkatkan mutu pembelgaran, diperlukan suatu perancangan yang
baik. Menurut Sudiman, dkk (2007), perancangan media pembelgjaran dapat
melalui enam tahap, antara lain: menganalisis media pembelgaran siswa,
merumuskan tujuan pembel gjaran, merumuskan butir-butir materi, menyusun
instrument evaluasi, menulis naskah media, dan melakukan evaluasi. Di
samping itu, tahap validas ahli sebaiknya dilakukan terhadap naskah atau
materi pada media yang sudah disusun, yang dilakukan sebelum dilakukan uji

coba lapangan.

Konsep Visual Basic Application (VBA)

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa
pemograman adalah perintah — perintah yang di mengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas — tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual Basic di
kembangkan oleh Microsoft sgjak tahun 1991. Visual Basic merupakan
pengembangan dari pendahulunya vyaitu bahas pemograman BASC
(Beginner’s All-purpose Symbolic Instruktion Code) yang berkembang pada
era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat
bantu untuk membuat berbagai macam progam komputer, khususnya yang

memakai program windows (Krisna D. Octovhiani, 2003 :1)
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Visual Basic for Application adalah turunan dari bahasa pemrograman Visual
Basic milik Microsoft. Namun berbeda dengan Visual Basic yang digunakan
untuk membuat sebuah aplikasi stand alone (berdiri sendiri), maka VBA
memang di design untuk menumpang pada sebuah inang, dan VBA tersebut
berjalan di atas inang tersebut. Kesimpulannya, VBA berjalan di atas
MS.OFFICE dan VBA merupakan turunan dari bahasa Visual Basic.

Untuk versi sekarang ini VBA memang tetap berjalan di atas MS.OFFICE
akan tetapi sejak diluncurkan MS.OFFICE 2007 kita dapat membuat
sebuah executable file dan tanpa melakukan Installasi MS.OFFICE kita juga
sudah dapat menjalankan aplikasi yang kita buat menggunakan VBA.

http://luthfifirmansya.blogspot.com/2013/04/perbedaan-fungsi-macro-dan-

visual-basic.html/11-08-2014, 11.39

VBA (Visual Basic Application) atau macro adalah fungs dan perintah
program di Microsoft Office yang disimpan dalam bahasa Visual Basic.
Dengan adanya VBA, sebuah pekerjaan di Office bisa diotomatiskan (Edy
Winarno, 2014: v).
K eunggulan menggunakan Visual Basic Aplication (VBA) adalah
1. Bahasa yang sederhana sehingga lebih mudah penggunaanya
karena banyak hal yang sulit dilakukan jika menggunakan bahasa
pemograman lainnya, akan lebih mudah di lakukan dengan

menggunakan Visual Basic Aplication (VBA).

2. Visual Basic Aplication sangat populer, maka sangat banyak
sumber — sumber yang dapat kita gunakan untuk belgar dan

mengembangkan kemampuan kita.
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3. Banyak tools sehingga kita bisa membuat aplikasi yang akan kita

buat seperti yang kita inginkan.

http://abfahtech-system.blogspot.com/2010/11/kelebihan-dan-kekurangan-

visual-basic.html|?m=1/27-09-2014, 21.30

Konsep Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
medium yang secara harfiah berarti perantara pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Sadiman, 2003: 6). Menurut Arief Sadiman menyatakan
ada beberapa jenis media yang lazim digunakan dalam kegiatan belgar
mengajar yaitu :

1. MediaGrafis

Media grafis adalah media visua yang berfungs menyalurkan pesan dari
sumber ke penerima pesan. Beberapa jenis media grafis yaitu : Gambar/Foto,
Sketsa, Diagram, Bagan/Chart, Power point, Grafik, Kartun, Poster, Peta dan
Globe, Papan Flanel, Papan Buletin.

2. MediaAudio

Berbeda dengan media grafis, media audio adalah media yang berkaitan
dengan pendengaran. Ada beberapa jenis media audio yaitu : Radio, Alat
Perekam Pita Magnetik, Laboratorium Bahasa.

3. MediaProyeksi Diam

Media Proyeksi Diam adalah media yang dalam penyampaian pesan atau

informasinya dengan catra diproyeksikan dengan proyektor. Beberapa jenis
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media proyeksi diam vyaitu : Film Bingkai, Film Rangkai, Media
Transparansi, Proyektor Tak Tembus Pandang, Televisi, Video (Arief
Sadiman, 2003: 28).

Selain jenis media yang dapat digunakan dalam pembelgjaran sebuah media
memiliki kriteria tersendiri Thorn dalam Ns. Roymond H. Simamora
mengajukan enam kriteria untuk menilai multimedia interaktif . Kriteria

tersebut yakni:

1. Kemudahan navigas Sebuah program harus dirancang sesederhana
mungkin sehingga peserta didik yang sedang mempelgjari bahasa tidak
perlu belgjar komputer terlebih dahulu.

2. Kognisi, pengetahuan, dan penyagjian (presentasi) informasi. Kriteriaini
untuk menilai is program, apakah program telah memenuhi kebutuhan
pembel gjaran peserta didik atau belum.

3. Integras media Media harus mengintergrasikan aspek dan
keterampilan bahasa yang harus dipelgari.

4.  Estetika, untuk menarik minat pembelgar program harus mempunyai
tampilan artisitk.

5. Fungs secara keseluruhan, program yang dikembangkan harus
memberikan pembel g aran yang diinginkan oleh pembelgar

Fungsi media pembelgjaran adalah:

1.  Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

2.  Mengatas keterbatasan ruang, waktu tenaga, dan daya indra.

3.  Menimbulkan semangat belgar, interaks langsung antara peserta didik

dan sumber belgjar.
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4. Memungkinkan peserta belgar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, serta kinestetiknya.

5. Memberi stimulus yang sama, membandingkan pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama

(Ns. Roymond H. Simamora, 2009: 66).

5. Konsep Pembelajaran Sgarah

Pembelgaran sgjarah memiliki dua konsep kata yang jika didefinisikan
memiliki pengertiannya masing-masing. Pembelgjaran menurut Ahmad
Susanto yaitu bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain
pembelgjaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belgjar
dengan baik” (Ahmad Susanto, 2014: 19). Berdasarkan pendapat tersebut
maka pembelgaran adalah suatu proses pemberian bantuan belgjar oleh guru
kepada siswa dalam usaha mencapai tujuan-tujuan belgjar yang ingin dicapai.
Menurut Roeslan Sejarah ialah:
“Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang meneliti dan menyelidiki
secara sSistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta
kemanusiaan di masa lampau, beserta segala kejadian-keadiannya
dengan maksud untuk kemudian menilai secara kritis seluruh hasil
penelitian dan penydidikan tersebut, untuk akhirnya dijadikan
pembendaharaan pedoman nagi penilaian dan penentuan keadaan
sekarang serta arah program masa depan” (Roeslan dalam Hugiono
dan Poerwanta, 1992: 4).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah

suatu bidang ilmu yang mempelgari tentang peristiwa-peristiva masa
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lampau dialami manusia dianalisis kritis dan ditafsirkan guna pemahaman

masa kini dan beka pengetahuan di masa depan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diartikan bahwa pembelgaran
sgarah adalah suatu proses bantuan belgar yang diberikan guru kepada
siswa dalam mempelgari ilmu sgarah agar siswa mampu memahami dan

menemukan arti dari proses belgjar sgarah.

Tujuan dari pembelgaran sgjarah sendiri menurut Depdiknas adalah
agar siswa menyadari adanya keberagaman hidup pada masing-
masing-masyarakat dan adanya cara pandang yang berbeda terhadap
masa lampau untuk memahami masa kini dan membangun
pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapai masa yang akan
datang” (Depdiknas dalam Igoni, 2007: 72).
Berdasarkan uraian beberapa di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
sgjarah merupakan mata pelgjaran penting karena melalui Mata Pelgjaran
Sgjarah menanamkan pengetahuan dan nilai-nila mengenai proses
perubahan kehidupan manusia dengan tujuan kehidupan manusia yang lebih

baik di masakini dan masa yang akan datang.

Konsep Hasll Belajar

Menurut Nana Sudjana (2009:3) hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih

luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dimyati (dalam Himma Hayati, 2010:15) menyatakan bahwa hasil belgar

merupakan hasil dari suatu interaksi belgar dan kegiatan pembelgjaran. Dari
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sis guru kegiatan pembelgjaran diakhiri dengan proses evaluasi belgar,
sedangkan dari siswa hasil belgjar merupakan puncak proses belgjar.

Hasil belgjar dapat dimanifestasikan dalam wujud, (1) pertambahan materi,
pengetahuan berupa fakta, informasi, dan prinsip, (2) penguasaan pola-pola
perilaku kognitif, perilaku afektif, dan perilaku psikomotorik, (3) perubahan
dalam sifat-sifat kepribadian baik yang selalu dapat diamati dalam wujud
perilaku maupun yang mungkin pada waktu tertentu hanya siswa yang dapat
menghayati (Abin S. dalam Nova Giana, 2010:17).

Sudjana (dalam Himma Hayati, 2010:16) berpendapat bahwa bahwa hasil
belgjar dalam aspek kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di
sekolah yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi

bahan belgjar dan alat yang biasa digunakan unutk menilai hasil belgar

adalah tes.

Hasil belgjar dapat ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku.
Selain itu hasil belgjar biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka

(Himma Hayati, 2010:16)

Menurut Gagne (dalam Nova Giana, 2010:17) hasil belgjar merupakan
kapabilitas, setelah belgar orang akan memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai. Kapabilitas dapat timbul melalui:
a.  Stimulusyang berasal dari lingkungan
b. Proses kognitif yang dilakukan dari pembelgaran, karena hasil
belgjar merupakan akibat dari pembelgjaran, dengan demikian
apabila sesorang siswa dalam pembelgaran baik maka hasil yang
didapatkanpunbaik.
Berdasarkan uraian tersebut maka hasil belgjar dapat dikatakan bahwa
melalui  hasil belgar dapat diketahui tingkat keberhasilan proses
pembelgjaran. Dalam penelitian ini hasil belgar yang diamati adalah dalam

aspek kognitif.
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7. Konsep Hasil Belajar Kognitif

Menurut Muhibbin Syah kognitif (cognitive) adalah berasal dari kata
cognition yang padanan katanya knowing, yang berarti mengetahui. Dalam
arti yang luas, kognitif adalah perolehan, penataan, dan penggunaan
pengetahuan. Istilah kognitif adalah salah satu domain atau wilayah/ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan

masal ah, kesengajaan, dan keyakinan (Muhibbin Syah, 2011:22).

Ranah kognitif di sini yaitu ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Kognitif ini sering diartikan sebagai kecerdasan dalam berpikir dan
mengamati. Jadi merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang
memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan
pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan cara
berpikir anak, kemampuan anak, untuk mengkoordinasikan berbagai cara
berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dapat dipergunakan
sebagal tolok ukur pertumbuhan kecerdasan (Soemiati Padmonodewo,
2000:27)

Dalam upaya mengetahui ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi.

Méliputi 6 aspek yaitu:

1. Pengetahuan yang disebut C1 menekan pada proses mental dalam
mengingat dan mengungkapkan kembali informasi-informasi yang
telah siswa peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah
mereka peroleh sebelumnya.

2. Pemahaman yang disebut C2 kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan



20

diingat. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang
setingkat |ebih tinggi dari ingatan atau hafal an.

3. Penergpan yang disebut C3 kemampuan kognis yang
mengharapkan siswa mampu mendemonstrasikan pemahaman
mereka berkenaan dengan sebuah abstraksi.

4. Analisis yang disebut C4 kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara
bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor
lainnya.

5. Sintesis yang disebut C5 kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur
atau berbentuk pola baru.

6. Evaluas yang disebut C6 merupakan jenjang berpikir paling tinggi
dalam ranah kognitif kemampuan seseorang untuk membuat
pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika
seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu
memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan
atau kriteria yang ada.

Bloom dalam Sudjana (2006).

Pada penelitian ini hasil belgar yang akan dilihat pada ranah kognitif untuk
mengukur hasil belgjar ranah kognitif dapat menggunakan berbagai tipe tes,
hasil belgjar dalam penelitian ini adalah perubahan hasil belgar pada aspek
kognitif siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa penggunaan
media Powerpoint berbasis Visual Basic Application (VBA) pada kelas
eksperimen maka siswa akan diberikan soal pilihan ganda yang berjumlah 10
butir.

Dari keterangan di atas dapat kita simpulkan bahwa dalam menilai hasil
belgar siswa ranah kognitif memiliki 6 aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi, akan tetapi ke 6 aspek ini tidak
harus digunakan secara bersamaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa
sehingga pembelgaran dapat terlaksana dengan baik. Hasil belgar berupa

nilai atau skor yang diperoleh oleh siswa setelah mengerjakan posttest dengan
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bentuk soal pilihan ganda pada materi sgarah yang telah ditentukan. Dengan
demikian, siswa yang mengerjakan soal posttest setelah pembelgjaran dan
soal disesuaikan dengan ketentuan ranah kognitif akan terlihat terjadi
perubahan atau tidak dalam setiap pertemuannya. Hasil belgjar merupakan
bentuk angka yang diperoleh siswa yang telah berhasil menuntaskan konsep-
konsep mata pelgaran sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)

yang ditetapkan sesua dengan kurikulum yang berlaku.

Kerangka Pikir

Pengembangan media pembelgjaran perlu dilakukan agar adanya inovasi
media pembel gjaran, yang diharapkan agar dapat menciptakan suasana belgjar
yang menarik sehingga siswa tidak merasa bosan terhadap Mata Pelgjaran
Sejarah. Jika dalam penyampaian materi menggunakan media yang menarik
tentu sgja siswa akan merasa tertarik untuk mengikuti mata pelgjaran dengan
senang dan ini tentu sgja membuat siswa lebih fokus dan berkonsentrasi pada
materi yang disampaikan. Pengembangan media ini dilakukan pada media
dlide yang lebih kenal dengan media Powerpoint, dimana Powerpoint yang
telah dibuat pada akhir pelgjaran siswa di beri permainan berupa pertanyaan
yang di buat menarik dengan menggunakan VBA. Pertanyaan yang di buat ini
merupakan materi yang telah di bahas pada awal pelgaran. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui seberapa paham siswa tentang materi yang di pelgjari.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengadakan penelitian tentang

pengaruh Powerpoint berbasis Visual Basic Applications (VBA) untuk
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meningkatkan hasil belgjar Kognitif dalam pembelgaran Sejarah pada siswa
kelas XI IPS SMA Negeri | Sidomulyo. Dengan adanya penggunaan
Powerpoint berbasis Visual Basic Applications (VBA) di dalam kelas pada
proses belgar mengajar diharapkan pembelgjaran berlangsung secara efektif
dan dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam Pembelgaran Segarah
menjadi lebih baik, sehingga siswa semakin aktif dalam kegiatan belgar
mengagjar. Semakin besar peran aktif siswa dalam kegiatan pembelgaran,

secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap hasil belgjar.

C. Paradigma

X — Y

Keterangan :
X : Media Pembelgjaran

Y :Hasil Belgar Kognitif

D. Hipotesis Penélitian

Ho = Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan Powerpoint sebagai
media Pembelgjaran dengan Visual Basic Applications (VBA) sebagai
media Pembel gjaran Sejarah terhadap hasil kognitif Siswa Kelas X1 IPS

di SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Pelgjaran 2015/2016?”
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H; = Ada pengaruh yang positif dan signifikan Powerpoint sebagai media
Pembelgjaran dengan Visual Basic Applications (VBA) sebagai media
Pembelgjaran Sgarah terhadap hasil kognitif Siswa Kelas XI IPS di

SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Pelgjaran 2015/2016?”
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[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:6), metode penelitian pendidikan dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memehami, memecahkan,

dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti secara sistematis untuk
memecahkan masalah dan mendapatkan jawaban yang tepat. Penelitian ini,

peneliti menggunakan metode eksperimen semu, yaitu menggunakan kelas

eksperimen dan kelas kontrol, dengan metode pendekatan kuantitatif.

B. Desain Pendlitian
Metode penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain.
Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan tipe Posttest-Only

Control Group Design. Desainini digambarkan sebagai berikut :

R X Oz

R Os
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Posttest-Only Control Group Design . Desain ini di baca terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara rondom (R). Kelompok petama
diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi

perlakuan disebut kelompok kontrol (sugiyono,2015:116).

Kelas eksperimen diberi perlakuan (X), sedangkan pada kelas kontrol tidak

diberikan perlakuan (X), setelah dilakukannya Treatment dengan

menggunakan media Powepoint bebasis Visual Basic Application (VBA) pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan media Powepoint,

kemudian dilanjutkan dengan pemberian Postest pada kelas kontrol dan

eksperimen.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Pengertian populasi menurut M. Ali (dalam Tenny, 2006:27) adaah
keseluruhan objek penelitian, baik yang berupa manusia, benda, peristiwa,
maupun gejala yang terjadi, karena itu merupakan variabel yang digunakan
untuk memecahkan masalah atau menunjang keberhasilan penelitian,
sedangkan Suharsimi Arikunto (2006:130) menyatakan bahwa populasi
merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populass menurut Sugiyono
(2012:117) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek atau subjek
yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya diartikan sebagai orang saja, tetapi bisa juga objek dan benda-

benda alam yang lain.
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Populasi dalam penédlitian ini adalah siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Sidomulyo Lampung Selatan Tahun Ajaran 2015/2016, seperti tampak pada

tabel berikut :

Tabel 3.1. Anggota populas siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sidomulyo
Lampung Selatan Tahun Ajaran 2015/2016

No. Kelas Jumlah Siswa JenisKelamin
L P

1 XI1PS1 37 21 16
3 XI'IPS3 36 20 16
4 XIIPS4 36 20 16
Jumlah 146 81 65

Sumber : TataUsaha SMA N 1 Sidomulyo Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2015/2016

Dari tabel di atas, dapat diketahui yang menjadi populas penelitian adalah
siswa kelas X1 IPS SMA Negeri | Sidomulyo Lampung Selatan tahun
garan 2015/2016 yang terdistribusi dalam 4 kelas (X1 IPS 1, X1 IPS 2, Xl
IPS 3, XI IPS 4) dengan jumlah keseluruhan sebanyak 146 orang siswa
yang terdiri dari 81 orang siswa laki-laki dan 65 orang siswa perempuan.
2. Sampe

Menurut Suharsimi  Arikunto (dalam Tenny, 2006:27) sampel adalah
sebagian atau wakil yang diteliti dan dinamakan sampel penelitian, apabila
kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menurut
Mardalis (2009:55) sampel merupakan sebagian dari seluruh individu yang
menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini masih sangat luas,

dan pendliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, maupun biaya, maka
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peneliti menggunakan sampel dalam penelitian ini yang diambil dari

populasi.

3. Teknik Pemilihan Sampel

Tehnik sampling yang digunakan daam pendlitian ini adalah sampling

purposive. Sampling purposive adalah tehnik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiono, 2014:85).

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, peneliti berkerjasama dengan guru

Mata Pelgaran Segarah untuk menentukan kelas penelitian dengan cara

melihat keseluruhan dari nilai kognitif siswa, dari keempat kelas, nilai

akadamik kelas X1 IPS 1 dan kelas X1 IPS 2 tergolong rendah. Kelas X1 IPS

1 dan kelas XI IPS 2 kemampuan hasil belgjar masih rendah dibandingkan

dengan kelas X1 IPS 3 dan XI IPS 4. Dengan pertimbangan tersebut peneliti

dengan guru mata pelgjaran akhirnya memilih kelas X1 1PS 1 sebaga kelas

control dan kelas X1 IPS 2 sebagai kelas eksperimen.

Tabel 3.2. Jumlah anggota sampel kelas X1 1 PS 2 sebagai objek

penelitian
JenisKeamin
Keterangan
No. Kdas | Jumlah Siswa L P
1 XI1IPS1 37 21 16 Control
2 XIIPS2 37 20 17 Eksperimen

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Sidomulyo Lampung Selatan
Tahun Pelajaran 2015/2016
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D. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Pengertian variabel menurut Suharmi Arikunto (1998:99), variabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu
penelitian. Hatch dan Farhady:1981,(daam  Sugiyono,2012:60)
menyatakan bahwa variabel merupakan atribut seseorang, atau objek, yang
mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek
dengan objek lain. Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari

variabel bebas dan variabel terikat, sebagai berikut :

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media Powerpoint berbasis
Visual Basic Aplications (VBA), sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belgar siswa dadam pembelgaran Segarah.
Modia pembelgaran ini akan diujicobakan kepada siswa kelas XI SMA
Negeri | Sidomulyo Lampung Selatan. Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari duakelas, yaitu kelas X1 IPS 1 sebagai kelas control dan kelas X| 1PS
2 sebaga kelas experimen. Pada kelas X1 IPS 2 dalam pembelgaran

menggunakan media Power point berbasis Visual Basic Aplications (VBA).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan dan
mendiskripsikan variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut
bersifat spesifik dan terukur. Tujuannya agar peneliti dapat mencapai suatu
aa ukur yang yang sesua dengan hakikat variabel yang sudah di

definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau



29

operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala
atau variabel yang ditelitinya. Definisi operasional dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Microsoft Powerpoint merupakan program aplikasi presentasi yang sangat
popular dan paling banyak digunakan dalam pembelgjaran sebaga media
pembelgjaran dalam penyampaian materi pelgaran. Dengan menggunakan
Powerpoint guru dapat membuat media presentasi dengan mudah, yang
membedakan antara media presentasi dengan media yang lain adalah pada
media presentasi materi yang ingin disampaikan dibuat dalam sebuah
program computer yang dipresentasikan melalui proyektor, kemudian
materi dapat diubah kedalam teks, gambar, animasi, dan video yang
dikombinasikan dalam satu kesatuan yang utuh. Pengembangan media
pembelgjaran merupakan kegiatan yang terintegrasi dengan penyusunan
dokumen pembelgaran lainnya. Untuk menghasilkan suatu media
pembelgaran yang bak dalam arti efektif meningkatkan mutu

pembelgaran, diperlukan suatu perancangan yang baik.

Penggunaan Powerpoint berbasis Visual Basic Applications ini merupakan
cara termudah dan tercepat untuk membuat aplikasi yang di jalankan di
Sstem Operasi Microsoft Windows. Namun ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penerapan media ini yaitu siswa harus benar — benar
tertarik pada media Powerpoint yang di buat agar materi yang di berikan
bisa di terima siswa. Setelah materi selesai di berikan untuk menguji
sebergpa paham mereka tentang materi yang di berikan siswa di pilih

secara acar untuk mau kedepan untuk menjawab pertanyaan yang ada
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pada dlide LCD setelah siswa selesa menjawab akan langsung terlihat
jawaban siswa tersebut beserta poin yang di dapat. Hal ini di harapkan
mampu membuat siswa benar — benar memperhatikan materi dari awal
pelgjaran agar saat mereka terpilih untuk maju kedepan bisa mengerjakan

soal yang terteradi slide LCD.

E. Instrument Penditian

Menurut Margono (2007:155) Instrumen penelitian adalah sebagai alat
pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Jumlah
instrumen penelitian tergantung pada jumlah varibel penelitian yang
ditetapkan dalam penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen untuk mengukur pengelolaan pembelgjaran
yaitu pengamatan aktivitas kegiatan belgjar mengajar dan hasil belgar
siswa, yaitu tes hasil belgar siswa pada Pelgaran Sgarah sesuai dengan
materi yang telah ditentukan. Tes hasil belgar siswa berupa perangkat tes
formatif tipe pilihan ganda yang diberikan kepada siswa pada akhir materi
yang telah ditentukan untuk mengukur dan mengetahui hasil belgar siswa

pada Mata Pelgjaran Sejarah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Tes
Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan, tugas atau seperangkat

tugas yang direncanakan untuk memperoleh informas tentang trait atau
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atribut pendidikan atau psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas
tersebut mempunyai jawaban dan ketentuan yang dianggap benar (M.
Basri, 2011:2). Menurut (Suharsimi Arikunto,2011:52) tes atau kuis
merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah
alat untuk menetukan atau mengukur hasil belgar siswa pada Mata
Pelgjaran Sgjarah. Tes yang digunakan berupa tes formatif pilihan ganda
yang diadakan setiap akhir kompetensi dasar atau pada waktu yang telah
ditentukan.

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah post-test. Posttest
digunakan untuk mengambil data kemampuan akhir siswa setelah diberi
perlakuan. Post-test berupa tes formatif pilihan ganda yang berjumlah 14
soal pada setigp pertemuan yang terbagi ke dalam 6 ranah kognitif yaitu
pengetahuan C1, pemahaman C2, penerapan C3, analisis C4, sintesis C5,
dan evaluasi C6. Adapun kisi-kisi soalnya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kis Soal Posttest

JUMLAH
NO. JENJANG NOMOR SOAL | SKOR SKOR

1. | Pengetahuan (C1) 1,2,3,4 20 80
2. | Pemahaman (C2) 5,6,7 30 90
3. | Penerapan (C3) 8,9 30 60
4. Andisis (C4) 10,11 40 80
5. Sintesis (C5) 12,13 50 100
6. Evaluasi (C6) 14 60 60

JUMLAH KESELURUHAN MAKSIMAL 470

Sumber ; Olah Data Pendliti
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Untuk menentukan besarnya nilai yang diperoleh siswa dilakukan
pengkonversian skor dengan rumus sebagai berikut :

_ Skpr yang diperolep
7 Skormaksimal X 100

(Sudijono, 2011:316)

2. Observas
Sutrisno Hadi (1986), mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, yaitu suatu proses pengamatan dan ingatan. Untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan teknik observas langsung. Observasi ini dilakukan
selama penulis melakukan penelitian di SMA Negeri | Sidomulyo
Lampung Selatan.

3. Dokumentasi
Dokumentas adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara
mencatat data yang sudah ada. Pada penelitian dokumentasi dilakukan
dengan cara mengambil data yang sudah ada, seperti data siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sidomulyo Lampung Selatan tahun Ajaran 2015/2016.

4. Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan
dengan penulisan dalam penelitian ini, seperti : teori-teori yang sesuai dengan
materi yang dibutuhkan, konsep-konsep dalam penelitian, serta data-data

yang diambil dari berbagai referens.
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5. Langkah-langkah Pendlitian

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

8.

0.

Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian
seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.
Menentukan populasi dan sampel.

Menyusun dan menetapkan materi pelgjaran yang akan digunakan
dalam penelitian.

Menyusun silabus dan rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).
Membuat instrumen tes penelitian.

Melakukan validas instrumen.

Mengujicobakan instrumen.

Menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas.

M el aksanakan kegiatan belgjar mengagjar di kelas.

10. Menganadlisis data.

11. Membuat kesimpulan.

G. Validitasdan Reabilitas Alat Ukur

1. Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2013:172) validitas menunjukkan kepada

sgjauh mana suatu aat mampu mengukur suatu yang seharusnya diukur.

Instrumen yang valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur. Penentuan sah tidaknya suatu aat instrumen

bukan ditentukan oleh instrumen itu sendiri, tetapi ditentukan dari hasil

pengetesan atau skor yang diperoleh dari alat instrumen tersebut (Hamzah



B. Uno,2007:103). Fungs validitas instrumen adalah untuk menentukan
keshahihan instrumen sehingga jika instrumen tersebut digunakan untuk
megumpulkan data atau digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang
tidak diragukan lagi hasil yang diperoleh dari instrumen tersebut (Hamzah
B. Uno,2007:104).

Berkenaan dengan hal tersebut, untuk menguji seberapa valid instrumen
penelitian yang akan digunakan, peneliti menganalisisnya dengan teknik
konstruks atau validitas konstruk. Validitas konstruks dari suatu tes hasil
belgjar dapat dilakukan penganalisisannya dengan jalan melakukan
pencocokan antara aspek-aspek berpikir yang terkandung dalam tes hasil
belgar tersebut dengan aspek-aspek berfikir yang dikehendaki untuk
diungkap oleh tujuan instruksional khusus (Anas Sudijono,2011:16).
Penentuan kesesuaian antar tes dapat dilakukan oleh penilaian ahli dalam

hal ini adalah guru Mata Pelgjaran Segjarah kelas XI1.

. Reliabilitas

Redlibilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah
instrumen. Jadi redlibilitas menunjukan apakah instrumen tersebut secara
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur
pada waktu yang berlainan (Misbahuddin dan Igbal Hasan,2013:298).
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama

pula
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Rumus yang digunakan untuk tes objektif adalah menggunakan rumus

Sperman Brown :

_2rb
T 1+47rb

ril

: Koefisien realibilitas internal seluruh item

: Korelasi product moment antara belahan

Setelah mendapatkan hasil pengujian validitas maka dilakukan pengujian
redibilitas, butir-butir yang lolos dari pengujian validitas tersebut. Pada
pengujian redlibilitas instrumen ini dilakukan dengan menggunakan teknik
belah dua yang dianalisis dengan rumus Sperman Brown. Prosedurnya
adalah sebagai berikut :

. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok yaitu kelompok
instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap

. Skor total tiap kelompok kemudian dikorelasikan dengan rumus Sperman
Brown

. Nila r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf nyata 5
% dengan db = 40-2 = 38 (0,320)

(Misbahuddin dan Igbal Hasan,2013:308)

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas sebagai

berikut;

Antara0,00 s.d 0,20 : Reliabilitas sangat rendah
Antara 0,20 s.d 0,40 : Reliabilitas renda
Antara0,40 s.d 0,70 : Reliabilitas sedang
Antara 0,70 s.d 0,90 : Reliabilitas tinggi

Antara 0,90 s.d 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi
(Suharsimi Arikunto),2010:319
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Teknik Analisis Data atau Pengujian Hipotesis

Menurut Igbal Hasan, Analisis data adalah memperkirakan atau dengan
menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu
(beberapa) kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian lainnya, serta
memperkirakan atau meramalkan kegadian lainnya. Kegjadian (event) dapat
dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel (Misbahudin dan Igbal hasan,
2013: 32). Berdasarkan pengertian teknik analisis data, dapat disimpulkan
bahwa teknik analisis data merupakan kegiatan atau proses mengurutkan
data diperoleh untuk dipelgari dan ditarik kessmpulannya. Analisis data
yang digunakan dalam pendlitian ini adalah andlisis data kuantitatif,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Untuk mengetahui kuatnya pengaruh media Powerpoint berbasis Visual
Basic Application (VBA) terhadap hasil belgjar siswa yaitu dengan

menggunakan rumus; Eta (1)) sebagai berikut:

o \/1 IhE - (W) — (V) (F,)?
T Ve% — Ny + Np) ()2

Keterangan :

N; dan N, = sampel 1 dan sampel 2

Y = rata-rata dari seluruh sampel kelompok 1 dan 2
SY =jumlah kuadrat kedua belah sampel

Y.danY, =rata-ratatiap kelompok
(Misbahudin dan Igbal Hasan,2004:56)

Untuk menentukan keeratan pengaruh korelas antar variabel tersebut,

berikut diberikan nilai-nilai dari koefisien korelasi sebagal patokan.
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Tabed 3.4. Koefisien Korelas Dan Kekuatan Pengaruh

No. Interval Nilai Kekuatan Pengaruh
1 | KK=0,0 Tidak ada
2 | 0,00<KK=0,20 Sangat rendah atau lemah sekali
3 | 0,20<KK<=0,40 Rendah atau lemah,tapi pasti
4 | 0,40<KK<0,70 Cukup berarti atau sedang
5 | 0,70<KK<0,90 | Tinggi atau kuat
6 | 0,90<KK=<1,00 Sangat tinggi atau kuat sekali,dapat diandalkan
7 | KK=1,00 Sempurna

Sumber :(Misbahudin dan Igbal Hasan,2004:47)

Untuk melihat signifikansi pengaruh media Powerpoint berbasis Visual

Basic Application (VBA) terhadap hasil belgjar siswa. Rumus yang

digunakan adal ah uji F:

F =n%nk)
(1-n9)(k-1)
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
k = jumlah sub kelas

(Misbahudin dan Igbal Hasan,2004:124)

Prosedur uji statistiknya sebagai berikut :

a. Menentukan formulasi hipotesis

H, = tidak ada pengaruh antara X dan 'Y

H; = adapengaruh antaraX dan'Y

b. Menentukan taraf nyata (a) dan nilai F tabel
Taraf nyata yang digunakan 5% dan F tabel 3,84

c. Menentukan kriteria pengujian

H, = diterima (H, ditolak) apabila FO< F (v)2)

H: = ditolak (H. diterima) apabila FO> Fy1yw2)
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d. Menentukan nilai uji stastistik

n2(n—k)
T (1-12)(k-1)

e. Membuat kesmpulan
Daam ha ini penerimaan dan penolakan H, Setelah diketahui F hitung
maka dibandingakan dengan Fiae. Jika fhiwung Yang diperoleh lebih dari
(>)Fape, hal tersebut menunjukan adanya pengaruh yang positif, dan
sebaliknya Jika friwng l€bih (<) dari Fape menunjukan tidak ada pengaruh

positif.

1. Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan tahapan

sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk menganalisis data dengan menguji kenormalan data.
Untuk melihat kenormalan data, peneliti menggunakan uji Chi-Kuadrat
adapun tahap-tahap yang dilakukan :
a. Taraf nyata 0,05 atau 5%.
b. Statistik Uji
1. Membuat Daftar Frekuensi
a) Mencari Rentang ( R) = nilai terbesar — nilai terkecil
b) Menghitung Banyak Kelas (BK) =1+ (3,3) logn

c) Menghitung panjang kelas (P) = R/BK
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2. Mencari Rata

z fi Xj
n
(Sudjana, 2009:67)

X =

3. Mencari Simpangan Baku

S* /(NZXi‘ -(x)°
V 2
Ketel a yai 1.
S = simpangan baku
N = banyaknya data

c. Mencari chi kuadrat
(fo—fr)°
fn

X? = chi kuadrat
Fo = frekuensi observasi
Fn = frekuensi harap
(Margono, 2007:202)
d. Keputusan Uji

Terima Ho jika X?hitung <X %abe dengan dk = k - 3 dan taraf nyata 0,05 atau
5%.

b. Uji Homogenitas
. 6% = o#( data penelitian mempunyai varians yang homogen)
Hi: 02 # o%( datapenelitian mempunyai varians yang tidak homogen)
1 5%

varians terbesar

" varians terkecil
Perhitungan :
Varians terbesar

Varians terkecil



varians terbesar

Fhitng
hitung varians terkecil

Kriteriauji :

(Sudjana, 2005:250).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan penggunaan Powerpoint berbasis (VBA)
terhadap hasil belgar kognitif pada Mata Pelgjaran Sejarah siswa Kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran 2015/2016 yang ditunjukan dengan
menggunakan rumus Eta diperoleh hasil penghitungan sebesar 0,53
berdasarkan tabel koefisien korelasi terdapat keeratan pengaruh yang cukup
berarti atau sedang yang artinya memiliki nilai yang positif. Berdasarkan
perhitungan rata-rata Posttest menggunakan rumus uji F, diperoleh hasil

sebesar 42,47 yang artinya signifikan, karena Fritung > Frae = 3,84.

Nila positif di sini mempunya arti bahwa dalam pembelgaran dengan
menggunakan media Powerpoint berbasis (VBA) apabila dilakukan dengan
langkah-langkah yang benar maka hasil belgar siswa akan meningkat, dan
signifikan berarti bahwa sebesar 95% media Powerpoint berbasis (VBA) ini
dipercaya dapat meningkatkan hasil belgar kognitif pada Mata Pelgaran
Sgarah siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sidomulyo Tahun Ajaran

2015/2016.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan Tahun Pelgjaran 2015/2016, maka peneliti memberikan saran bagi para
pembaca, terutama bagi rekan-rekan guru antaralain :

1. Bagi guru media Powerpoint berbasis (VBA) dapat digunakan sebagai salah
satu aternatif media pembelgjaran, mempelgari bagaimana anak menyerap
dan mengolah informas dengan menggunakan tehnik-tehnik dengan
menyeimbangkan cara belgar anak sehingga dapat mencapai keberhasilan
belgjar.

2. Bagi pembaca media Powerpoint berbasis (VBA) dapat memberikan
pengetahuan sebagai salah satu aternatif media pembelgaran yang dapat

mempengaruhi hasil belgjar siswa.
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